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ABSTRACT

The integration of Total Quality Management (TQM) into e-learning systems has become
critical to ensuring educational excellence, learner satisfaction, and institutional
competitiveness in the digital age. This paper explores the applicability, challenges, and
untapped potential of TQM principles in e-learning environments, addressing gaps in
standardization, pedagogical effectiveness, and technological adaptation. By analyzing
contemporary case studies and quality frameworks (e.g., ISO 21001, QM for E-Learning),
the study highlights how TQM can transform e-learning into a resilient, learner-centric
model. Adopting a descriptive-analytical methodology, the research synthesizes data from
academic literature, institutional reports, and stakeholder surveys. Key findings reveal that
while barriers like faculty resistance, infrastructure costs, and cultural inertia persist,
strategic TQM implementation unlocks opportunities such as personalized learning
pathways, data-driven decision-making, and global scalability. The paper concludes with
actionable recommendations for policymakers and educators to embed TQM into e-
learning ecosystems without compromising accessibility or innovation.

Keywords: Total Quality Management (TQM), E-Learning, Quality Assurance, Digital
Education, Challenges, Opportunities.

ABSTRAK

Penerapan Manajemen Mutu Terpadu (TQM) dalam sistem e-learning telah menjadi
kunci untuk menjamin kualitas pendidikan, kepuasan pembelajar, dan daya saing
institusi di era digital. Artikel ini menganalisis tantangan dan peluang implementasi
prinsip-prinsip TQM dalam E-Learning, termasuk isu standarisasi, efektivitas pedagogis,
dan adaptasi teknologi. Melalui studi literatur dan analisis kasus, penelitian ini
menyoroti bagaimana TQM dapat memperkuat e-learning sebagai model pendidikan
yang berkelanjutan dan berpusat pada peserta didik. Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif-analitis dengan mengkaji sumber-sumber terkait seperti jurnal
akademik, laporan institusi, dan kerangka kerja mutu (misalnya ISO 21001). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan seperti resistensi dosen,
biaya infrastruktur, dan perbedaan budaya, penerapan TQM yang tepat dapat membuka
peluang seperti pembelajaran personalisasi, pengambilan keputusan berbasis data, dan
skalabilitas global. Artikel ini diakhiri dengan rekomendasi praktis bagi pemangku
kepentingan untuk mengintegrasikan TQM ke dalam ekosistem e-learning tanpa
mengorbankan inovasi atau aksesibilitas.

38
Manajemen Mutu Terpadu dalam E-Learning: Tantangan dan Peluang
Copyright; Shaimaa Abdelmonem Ahmed Abdelmaksoud


https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/intihadh/index
mailto:Shimaaahmed49@yahoo.com

Intihadh: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam e-ISSN 3090-7381
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/intihadh/index p-ISSN 3090-5338
Volume (1) Nomor (2) (2025) (38-47)

Kata Kunci: Manajemen Mutu Terpadu (TQM), E-Learning, Penjaminan Mutuy,
Pendidikan Digital, Tantangan, Peluang.

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini sedang mengalami revolusi digital yang mengubah
paradigma pembelajaran secara fundamental. Dengan pesatnya perkembangan
teknologi, proses belajar mengajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas tradisional, tetapi
telah merambah ke dunia maya yang tanpa batas. Data dari UNESCO (2023)
menunjukkan bahwa lebih dari 70% institusi pendidikan global kini mengadopsi bentuk
pembelajaran digital, baik secara penuh maupun hibrid.

Transformasi digital membawa dampak mendalam pada sistem pendidikan,
antara lain:

v Peningkatan Akses: Pembelajaran kini dapat diakses oleh siapapun, di manapun,
termasuk daerah terpencil.

v Fleksibilitas Waktu: Siswa dan mahasiswa dapat mengatur jadwal belajar sesuai
kebutuhan.

v Personalisasi Pembelajaran: Teknologi seperti Al memungkinkan konten disesuaikan
dengan gaya belajar individu.

Namun, perubahan ini juga menghadirkan tantangan serius:

X Kesenjangan Digital: Masih ada ketimpangan akses teknologi antara wilayah perkotaan
dan pedesaan.

X Kesiapan Pendidik: Banyak guru dan dosen yang perlu beradaptasi dengan tools digital
baru.

X Kualitas Konten: Tidak semua materi pembelajaran online memenuhi standar
akademik.

Di Indonesia, menurut Kemendikbudristek (2024, sebanyak 65% sekolah telah
menggunakan platform digital, namun hanya 40% yang memiliki sistem penjaminan
mutu yang memadai. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan seperti Manajemen
Mutu Terpadu (TQM) untuk memastikan pendidikan digital yang bermutu tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi prinsip-prinsip Manajemen Mutu
Terpadu (TQM) dalam lingkungan E-Learning. Data dikumpulkan melalui:

e Studi Literatur: Mengkaji artikel akademik, laporan institusi, dan dokumen
kebijakan terkait TQM dan e-learning.

e Analisis Kasus: Studi mendalam terhadap platform e-learning seperti Rwaq yang
telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip TQM.
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e Survei dan Laporan Stakeholder: Melibatkan hasil survei nasional
(Kemendikbudristek, UNESCO) yang merepresentasikan tantangan dan peluang
penerapan e-learning.

e Kerangka Mutu: Menggunakan kerangka kerja internasional seperti ISO 21001
dan Quality Matters (QM) sebagai alat analisis.

e Analisis dilakukan secara kualitatif dengan fokus pada identifikasi tantangan
utama serta peluang strategis penerapan TQM di ekosistem pendidikan digital.

PEMBAHASAN
Pentingnya Pengendalian Mutu dalam Lingkungan E-Learning

Dalam era pendidikan digital yang berkembang pesat, pengendalian mutu
(quality control) menjadi pilar kritis untuk memastikan efektivitas pembelajaran
elektronik. Berikut analisis mendalam tentang urgensi dan implementasinya:

1. Alasan Fundamental
Standarisasi Konten:

Mencegah penyebaran materi edukasi yang tidak akurat atau usang (data WHO 2023
menunjukkan 35% konten e-learning global tidak diverifikasi).

Proteksi Investasi:

Institusi pendidikan mengalokasikan rata-rata Rp 1,2 miliar/tahun untuk platform digital
(sumber: Kemendikbud 2024). Tanpa kontrol mutu, anggaran menjadi tidak optimal.

Pengertian E-Learning

E-Learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang memanfaatkan media
elektronik seperti komputer, perangkat lunak, jaringan, internet, perpustakaan digital,
dan lainnya untuk mentransfer informasi antara pengajar dan pelajar dengan tujuan
pendidikan yang jelas dan terukur.

E-Learning memungkinkan interaksi dengan materi pembelajaran dengan usaha
minimal dan manfaat maksimal melalui jaringan elektronik tertutup dalam komunitas
tertentu atau jaringan terbuka seperti internet, dengan fleksibilitas waktu dan lokasi.

Konsep E-Learning mencakup berbagai teknologi komunikasi yang berbasis
komponen elektronik, seperti radio, video, televisi, serta komputer dan jaringan.

UNESCO (2006) mendefinisikan E-Learning sebagai proses memperoleh
pengetahuan dan keterampilan melalui teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Sementara itu, Kian S. (2001) menyatakan bahwa E-Learning adalah pemanfaatan
teknologi komunikasi berbasis internet dalam pendidikan, yaitu sistem pembelajaran
yang memfasilitasi penyampaian informasi ke lokasi peserta didik. (Dr. Mahla Al-Zain
Brima, 2024)
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Perkembangan Konsep dan Isu E-Learning

Minat terhadap konsep dan isu E-Learning mulai muncul pada tahun 1980-
an. Allan Ornstein (1982) termasuk di antara para pelopor yang mempelajari E-
Learning. Kajiannya mengidentifikasi perbedaan mendasar antara E-Learning dengan
pendidikan tradisional, serta mengungkap variabel-variabel kunci yang harus menyertai
revolusi pendidikan, terutama dalam hal asumsi dasar dan peluang teknologi di bidang
pengajaran dan pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi komunikasi untuk pendidikan jarak jauh telah ada sejak
awal kemunculan media penyiaran. Sejumlah stasiun radio global, seperti BBC,
menyediakan program-program pendidikan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) juga
memanfaatkan jaringan radio regional untuk menyebarkan informasi kesehatan dan
lingkungan, khususnya di negara-negara berkembang.

Perkembangan ini terus berlanjut dengan munculnya:

e Stasiun radio pendidikan khusus.
o Televisi pada 1970-an yang digunakan untuk tujuan serupa.
o Berbagai teknologi pendukung seperti film, rekaman video, dan audio.

Pada akhirnya, muncullah konsep pendidikan jarak jauh yang memanfaatkan paket-
paket pembelajaran terstruktur. (Mahla Al-Zain Brima, 2024)

Pengertian Manajemen Mutu Terpadu (TQM)

Manajemen Mutu Terpadu (TQM) merujuk pada serangkaian proses dan
aktivitas yang dilakukan untuk menjamin kualitas produk/layanan, mempertahankan,
dan terus mengembangkannya. Dalam konteks pendidikan, TQM didefinisikan sebagai:

Metode pengelolaan institusi yang bertujuan untuk menciptakan kolaborasi dan
partisipasi aktif seluruh staf guna meningkatkan kualitas layanan, aktivitas, dan output
pendidikan, sehingga memenuhi kepuasan pemangku kepentingan dan tujuan institusi,
selaras dengan kebutuhan masyarakat.

Konsep Manajemen Mutu Terpadu (TQM) mencakup:
1. Proses Terstruktur
- Serangkaian kegiatan yang menjamin ketepatan produk/jasa mulai dari
perencanaan hingga penyampaian

- Pemantauan hasil dan pengembangan berkelanjutan

2. Pencegahan Kesalahan
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- Meminimalisir kesalahan di semua tahap produksi dan penyampaian produk/jasa
- Fokus pada pencegahan daripada perbaikan

3. Akuntabilitas Individu

- Setiap anggota organisasi bertanggung jawab penuh atas:
- Pemenuhan standar mutu
- Kualitas pekerjaan yang dihasilkan

4. Kepuasan Pelanggan sebagai Prioritas

- Tingkat kesempurnaan produk/jasa
- Persepsi penerima manfaat
- Kesesuaian dengan kebutuhan dan ekspektasi mereka

5. Tanggung Jawab Kolektif

- Setiap individu bertanggung jawab atas:
- Kualitas pekerjaannya sendiri
- Hasil kerja tim secara keseluruhan

6. Elemen-elemen Pendukung Mutu

- Faktor-faktor penentu kualitas:

- Produk dan jasa itu sendiri

- Peralatan dan data pendukung

- Lingkungan kerja

- Gaya manajemen

- SDM yang kompeten

- Sistem dan prinsip operasional (Dr. Mohsen Ali Ateya, 2009)

Standar dan Kriteria Mutu dalam E-Learning

Penerapan standar mutu dalam E-Learning melibatkan berbagai aspek yang
saling terkait. Berikut adalah klasifikasi standar mutu tersebut:

1. Standar Pedagogis

Standar ini terkait dengan tujuan pembelajaran, konten edukasi, peserta didik,
strategi pembelajaran, evaluasi, dan umpan balik. Implementasinya meliputi:

- Perancangan Sistem E-Learning Terpadu:

- Institusi pendidikan harus merancang dan menguji sistem pengajaran dan
manajemen program sebelum diluncurkan.
42

Manajemen Mutu Terpadu dalam E-Learning: Tantangan dan Peluang
Copyright; Shaimaa Abdelmonem Ahmed Abdelmaksoud


https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/intihadh/index

Intihadh: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam e-ISSN 3090-7381
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/intihadh/index p-ISSN 3090-5338
Volume (1) Nomor (2) (2025) (38-47)

- Alokasi anggaran yang memadai untuk memastikan keberlanjutan program.
- Pemenuhan Standar Mutu dalam Desain Program:

- Kesetaraan kualitas antara program elektronik dan konvensional.

- Kemampuan untuk merevisi dan memperbarui materi secara berkala.

- Penyesuaian konten dengan kebutuhan institusi dan peserta didik, termasuk
gaya belajar yang berbeda.

- Penetapan tujuan pembelajaran dan mekanisme evaluasi yang jelas.

- Manajemen Program Berbasis Standar Mutu:

- Penyediaan infrastruktur yang memadai.

- Perbaikan layanan secara berkelanjutan.

- Pemantauan dan evaluasi sistem pendidikan secara rutin.

- Dukungan untuk Pembelajaran Mandiri:

- Penyediaan informasi lengkap tentang program dan persyaratannya.
- Akses mudah ke perpustakaan digital dan bahan ajar.

- Panduan untuk membantu peserta didik dalam mengambil keputusan akademik.

- Evaluasi yang Andal:

Metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik program.
Mekanisme penilaian yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Tinjauan berkala terhadap sistem evaluasi.

2. Standar Teknologi

Standar ini mencakup berbagai aspek teknis yang mendukung pembelajaran
elektronik:

- Kualitas Konten Digital:

- Teks, gambar, grafik, video, dan animasi yang interaktif.
- Desain antarmuka yang mudah dinavigasi.

- Dukungan Teknis:

Pelatihan dalam penggunaan alat teknologi.
Akses ke sumber daya digital yang tepercaya.
Layanan konsultasi untuk mengatasi kesulitan teknis.

Kemudahan Penggunaan:
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- Antarmuka yang sederhana dan intuitif.
- Nama sistem yang jelas dan mencerminkan tujuannya.
- Dukungan dari supervisor untuk bimbingan akademik

Tantangan Penerapan E-Learning dalam Kerangka Manajemen Mutu Terpadu

(TQM)

‘ Tantangan
’ Kebijakan ’ Teknologi SDM

| I —

Pelatihan Kompetensi

Regulasi Pendukung Platform Terintegrasi s
Digital
1. Tantangan Teknologi
o Kesenjangan Infrastruktur Digital

Data Kemendikbudristek (2023) menunjukkan 35% sekolah di Indonesia
Timur belum memiliki bandwidth memadai untuk video conference.
Solusi: Pengembangan hybrid learning dengan konten offline dan kolaborasi
dengan penyedia telekomunikasi.

o Interoperabilitas Sistem
Ketidakcocokan antara LMS (Moodle, Google Classroom) dengan alat analitik
pembelajaran.

Solusi: Adopsi standar internasional seperti xAPI dan SCORM.

2. Tantangan Pedagogis

e Desain Instruksional
68% dosen kesulitan menerapkan teori pembelajaran digital (riset LPMP, 2024).
Solusi:  Pelatihan desain  kurikulum  mikro (micro-credential) berbasis
kompetensi.
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e Asesmen Otentik
Keterbatasan alat evaluasi untuk keterampilan tinggi seperti analisis kritis.
Contoh: Penggunaan Al proctoring dan portofolio digital.

3. Tantangan Manajerial

o Siklus PDCA
Hanya 22% institusi yang secara rutin melakukan Plan-Do-Check-Act untuk
perbaikan berkelanjutan.
Best Practice: Sistem Quality Dashboard real-time di Universitas Terbuka.

e Alokasi Anggaran

Biaya tersembunyi seperti lisensi software dan pelatihan sering terabaikan.

4. Tantangan Sosial-Budaya

o Resistensi Perubahan
Survei menunjukkan 55% guru senior lebih nyaman dengan metode
konvensional.

Strategi: Program "Guru Sahabat Digital" dengan pendekatan mentoring.
o Literasi Digital

Indeks Literasi Digital Indonesia 2023: 3.49/5, menunjukkan kebutuhan
pelatihan berjenjang.

5. Tantangan Penjaminan Mutu

e Standar Nasional Vs Global
Ketidakselarasan antara SN-DIKTI dengan Quality Matters (QM).
Rekomendasi: Penyusunan peta jalan konvergensi standar.

e Audit Mutu Digital
Keterbatasan auditor yang memahami TQM digital.
Inovasi: Sertifikasi e-Quality Auditor oleh BAN-PT .

Platform Rwaq: Studi Kasus Sukses Penerapan TQM dalam E-Learning
Profil Pencapaian
Platform pendidikan digital Rwaq telah menjadi contoh nyata
keberhasilan integrasi Manajemen Mutu Terpadu (TQM) dalam e-learning,
dengan capaian:
- 2 juta pelajar terdaftar.

- Tingkat kepuasan pengguna 94% (survei internal, 2023).

- Rentang kursus mencakup 120+ bidang keilmuan.
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Analisis Faktor Kesuksesan Berbasis TQM
1. Desain Konten Berkualitas:
- Standar SCORM: Materi dirancang dengan prinsip instructional design yang ketat.
- Pembaruan Rutin: Konten diperbarui setiap 6 bulan berdasarkan:
- Analisis data interaksi pelajar.
- Umpan balik dosen dan peserta.
- Aksesibilitas: Mendukung penyandang disabilitas dengan fitur text-to-speech.
- Al Proctoring: Deteksi kecurangan selama ujian dengan akurasi 98%.
2. Dukungan Pembelajaran
- Komunitas Online: Forum diskusi dengan response time <2 jam.
- Mentor Dedikasi: 1.200+ ahli bidang siap membantu.
- Learning Analytics: Rekomendasi materi personalisasi berbasis Al.

3. Infrastruktur Tangguh

- Server Lokal: Kecepatan akses optimal di Timur Tengah & Afrika Utara.
- Hybrid Learning: Opsi download materi untuk daerah low-bandwidth.

Pelajaran untuk Institusi Lain
- Model Bisnis Berkelanjutan:

- Pendapatan dari sertifikasi premium (tanpa mengorbankan akses gratis)
- Kemitraan strategis dengan perusahaan tech seperti Cisco dan IBM

Dampak Sosial:

- 28% pengguna berasal dari daerah pedesaan.
- 15.000+ sertifikat diterbitkan untuk pencari kerja di sektor digital.

KESIMPULAN

Penerapan Manajemen Mutu Terpadu (TQM) dalam E-Learning merupakan
strategi yang sangat penting untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas
pembelajaran digital di era transformasi teknologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat berbagai tantangan, seperti kesenjangan infrastruktur, resistensi
budaya, dan keterbatasan standar mutu nasional, pendekatan TQM yang tepat mampu
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membuka peluang besar dalam hal personalisasi pembelajaran, pengambilan keputusan
berbasis data, dan perluasan akses pendidikan secara global.

Melalui analisis kasus platform Rwagq, terbukti bahwa penerapan prinsip-prinsip
TQM secara konsisten seperti perbaikan berkelanjutan, akuntabilitas, kepuasan
pengguna, dan standarisasi konten dapat menghasilkan sistem e-learning yang unggul,
inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman.

Oleh karena itu, diperlukan komitmen dari seluruh pemangku kepentingan
pemerintah, institusi pendidikan, tenaga pendidik, dan masyarakat untuk
mengintegrasikan TQM ke dalam ekosistem pembelajaran elektronik. Dengan
demikian, pendidikan digital tidak hanya menjadi solusi darurat, tetapi juga menjadi
model pendidikan masa depan yang berkualitas, berkelanjutan, dan merata.
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